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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Nagari Sasak terletak di kawasan pantai, karena letak nagari ini di 

kawasan pantai, maka dari itu dominan masyarakat bergantung pada sector laut, 

selain itu masyarakat juga menggeluti bidang perkebunan, dan juga bidang 

perdagangan. Dengan bermatapencaharian sebagai nelayan masyarakat mampu 

memenuhi kebutuhan hidup mereka, disisi lain mereka juga menggeluti bidang 

perkebunan, seperti perkebunan sawit, kebun jeruk nipis, dan juga berkebun 

jagung. Selanjutnya masyarakat juga bergelut di bidang perdagangan seperti 

menjual hasil kebun keberbagai daerah, hasil laut diekspor ke Malaysia dan 

Singapura, selanjutnya menjual berbagai kebutuhan rumah tangga, dan 

mendirikan toko-toko seperti took bangunan, took foto kopi, dan mini market. 

Setelah diterapkan pemerintahan desa, desa dipimpin oleh seorang kepala 

desa dan menyampingkan pemerintahan informal.Dalam menjalankan tugasnya, 

kepala desa hanya menjalankan fungsi administrasi pemerintah umum saja, karena 

desa bukanlah merupakan satu kesatuan masyarakat hokum adat. Dan setelah desa 

kembali ke nagari, nagari dipimpin oleh seorang wali nagari. Bentuk 

pemerintahan nagari masih dengan pemerintahan model lama, dan sedikit adanya 

modifikasi. Di Nagari Sasak juga terjadi peningkatan status dari nagari menjadi 

kecamatan. Otomatis nagari dipimpin  oleh wali nagari, sementara Kecamatan 

Sasak Ranah Pasisie di pimpin oleh seorang camat. 

Dengan adanya pemerintahan nagari, keadaan ekonomi masyarakat 

dikatakan berkembang.  Dikatakan berkembang  karena pemerintah Nagari Sasak 
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lebih menfokuskan ekonomi masyarakat, dan juga menfokuskan tentang 

pembangunan nagari.Bukti konkrit seperti adanya bantuan pembangunan rumah 

akibat abrasi pantai, adanya pembangunan sarana dan prasarana seperti 

pembangunan jalan, pembangunan jembatan, pembangunan tempat pelelangan 

ikan, adanya pengembangan pariwisata yang bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan Nagari Sasak. 

Dengan berubahnya pemerintahan desa  menjadi pemerintahan nagari 

hingga mengalami peningkatan status menjadi kecamatan banyak keuntungan 

yang didapat. Misalnya  pada pemerintahan desa banyak mendapatkan bantuan 

desa, sehingga berhasil membangun jembatan di Jorong Maligi, selain itu juga 

adanya pengaspalan jalan menuju Sasak sehingga kendaraan bias memasuki 

Nagari Sasak, pengaspalan jalan sangat bermanfaat dan memudahkan akses 

masyarakat untuk mengangkut barang dan memudahkan masyarakat untuk 

beraktifitas. 

Pada masa pemerintahan nagari juga demikian, masyarakat Nagari Sasak 

mulai membangun toko-toko di sekitar pinggir jalan,dan memperluas kawasan 

perkebunan dengan mengolah kawasan hutan untuk dijadikan lahan perkebunan 

masyarakat.Setelah mengalami peningkatan status Nagari Sasak menjadi 

kecamatan pemerintah juga menfokuskan tentang pendapatan juga pembangunan 

nagari. 

 

 



105 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


